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Abstrak 
Hasil wawancara dengan guru Ilmu Bangunan bahwa siswa X TGB 1 yang berjumlah 37 siswa yang telah tuntas 
sebanyak 21 siswa (57%) sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 16 siswa (43%). Tujuan penelitian ini adalah: 1) 
untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X TGB1 dengan pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) pada mata 
pelajaran peraktik kayu tentang memahami menggunakan peralatan tangan dan listrik. 2) untuk mengetahui kegiatan 
mengajar guru dengan pembelajaran PBI  pada mata pelajaran peraktik kayu tentang memahami menggunakan peralatan 
tangan dan listrik. 3) Untuk mengetahui kegiatan belajar siswa dengan pembelajaran PBI pada mata pelajaran peraktik 
kayu. 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan dua siklus, tiap siklusnya dua pertemuan. 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 di SMK Negeri 3 Surabaya. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas X TGB 1. Validasi instrumen pembelajaran divalidasi oleh 2 validator yaitu 1 dosen dan 1 guru.  
 
Hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 21 siswa tuntas sebanyak 57% dan 16 siswa tidak tuntas sebanyak 43%. 
Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan kriteria tidak tuntas. Hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh 30 siswa 
tuntas sebanyak 81% dan 7 siswa tidak tuntas sebanyak 19%. Hasil belajar siswa pada siklus II menunjukkan kriteria 
tuntas. Jadi terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II sebanyak 24%. Hasil pengamatan kegiatan 
mengajar guru pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 2,33 dengan kriteria kurang baik. Pada siklus II diperoleh nilai rata-
rata 3,13 dengan kriteria baik. Hasil pengamatan kegiatan belajar siswa pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 47,31 




The results of interview with teacher science building that student X TGB 1 have 37 students completed a total of 21 
students (57%) and students have not completed a total of 16 students (43%). The purpose of this research is: 1) to know 
the student learning results class X TGB 1 with learning PBI (Problem Based Intruction) the subjects of building science 
about Understanding the building structures to type of buildings. 2) to know activities of teacher teaches with learning 
PBI Presentation for science buildings. 3) to know activities of students learning with learning PBI Presentation for 
science buildings. 
 
Type of research used is Class Action Research with two cycles, each cycle two meetings. This research was 
conducted in the first semester of academic year 2014/2015 in SMK Negeri 3 Surabaya. This research subject is students 
of class X TGB 1. Validation teaching instruments are being validated by 2 validators namely 1 lecturer and 1 teachers.  
 
Student learning results X TGB 1 in the first cycle have completed a total of 21 students (37%) and students have not 
completed a total of 16 students (43%). Student learning results in the first cycle shows not completed criteria. Student 
learning results X TGB 1 in the second cycle have completed a total of 30 students (81%) and students have not 
completed a total of 7 students (19%). Student learning results in the second cycle shows completed criteria. So there is 
an increase in student learning results of first cycle and second cycle as much as 24%. Result of observation activities of 
teacher teaches in the first cycle got average value of 2,33 with not good criteria. The second cycle got average value of 
3.13 with good criteria. Result of observation activities of students learning in the first cycle got average value of 47,31 








Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan 
terstruktur untuk membantu perkembangan potensi dan 
kemampuan siswa agar bermanfaat bagi kepentingan 
hidup Seorang individu dan sebagai warga masyarakat. 
Dilihat dari sudut perkembangan yang dialami oleh 
siswa, maka upaya yang disengaja dan terstruktur 
ditujukan untuk membantu siswa untuk menghadapi dan 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan yang 
dialaminya setiap periode perkembangan. Dalam rangka 
meningkatkan sumber daya manusia pada peserta didik 
khususnya siswa sekolah menengah kejuruan (SMK), 
disusun suatu strategi pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik berpikir kreatif dan lebih 
inovatif. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran  dipilih berdasarkan pada kondisi 
lingkungan belajar sehingga peserta didik tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
 Belajar  berbasis memecahkan masalahan 
(Problem Based Instruction)  merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang diyakini mampu 
meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik 
karena pembelajaran ini berorientasi pada peserta didik. 
Pembelajaran PBI memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membangun pemahaman suatu 
konsep melalui aktivitas sendiri dan interaksinya dengan 
peserta didik lain. Banyak peserta didik merasakan 
manfaat bekerja sama dengan teman sekelas 
mendiskusikan materi yang telah mereka baca atau telah 
mereka dengar di kelas. Menyatakan bahwa pembelajaran 
(Problem Based Instruction) dapat meningkatkan belajar 
siswa menuju belajar lebih baik, sikap tolong menolong 
dalam bebarapa perilaku sosial. 
Kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya di SMK 
Negeri 3 Surabaya, lebih terfokus pada aktivitas guru 
yang lebih aktif dalam menyampsaikan materi dan siswa 
tidak banyak terlibat secara langsung dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
menerapkan pembelajaran berbasis masalah tipe 
(Problem Based Instruction) diharapkan kegiatan 
pembelajaran akan berlangsung lebih menarik sehingga 
siswa dapat banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
dan meningkatkan hasil belajar siswa.  
Penerapan pembelajaran PBI (Problem Based 
Instruction) adalah teknik Pembelajaran berbasis 
memecahkan permasalahan yang dapat mendorong siswa 
untuk dapat belajar mandiri dan lebih aktif dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dari guru penggajar, sehingga 
dalam proses belajar menggajar siswa cendrung lebih 
aktif. Teknik belajar-mengajar ini dikembangkan oleh 
Spencer Kagan, (Huda, 2011: 140). Teknik ini biasa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia anak didik. 
 Pembelajaran PBI memberi kesempatan kepada 
siswa untuk membagikan hasil dan informasi dengan 
siswa lain. Pembagian siswa dalam pembelajaran 
memperhatikan kemampuan akademis siswa. Guru 
memberikan permasalan yang dapat membantu teman 
lainnya dalam memecahkan suatu permasalahan dalam 
satu anggota. Dengan metode ini siswa diharapkan dapat 
memecahkan masalah karena siswa saling berinteraksi 
dan bekerja sama dalam satu anggotanya, sedangkan guru 
berperan sebagai pembimbing dan fasilitator.Hasil 
penelitian menggunakan model pembelajaran langsung 
menunjukkan berlangsungnya pembelajaran yang 
terstruktur dan menghasilkan rasio keterlibatan siswa 
yang tinggi dan hasil belajar yang tinggi pula (Stalling 
dalam Sofiyah, 2010:22). Pembelajaran langsung 
merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan 
konsep dan keterampilan-keterampilan kepada peserta 
didik yang berprestasi rendah sekalipun (Rudi dalam 
Hidayati, 2011:18). Pembelajaran akan lebih menarik 
dengan media pembelajaran yang interaktif dan edukatif. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai dari hasil interaksi 
dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya (Slameto, 2010:3). Teori belajar adalah upaya 
untuk membangun pemahaman atau persepsi atas dasar 
pengalaman yang dialami siswa (Aqib, 2013:66). Belajar 
merupakan proses untuk memberikan pengalaman nyata 
bagi siswa. Ada tiga potensi yang harus di ubah melalui 
belajar, yaitu potensi intelektual (kognitif), potensi moral 
kebribadian (efektif) dan keterampilan mekanik/otot 
(psikomotorik). 
 Pendapat tentang pengertian belajar ada 
bermacam macam. Pendapat tersebut terlahir berdasarkan 
sudut pandang yang berbeda beda. Skinner berpandangan 
bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang 
belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya 
bila ia tidak belajar maka responnya menurun (Dimyati 
dan Mudjiono, 2009:9) Menurut pandangan teori kognitif 
belajar diartikan proses untuk membangun persepsi 
seseorang dari sebuah objek yang dilihat. Oleh sebap itu, 
belajar menurut teori ini adalah mementingkan proses 
daripada hasil. Hal ini dapat diartikan bahwa belajar itu 
merupakan suatu peroses perubahan perilaku 
pengetahuan dan pemahaman yang alami.  
 
Belajar merupakan proses perubahan perilaku peserta 
didik sepanjang hayat (long life education) dari mulai 
buaian ibu sampai menjelang masuk ke liang lahat yang 
berlangsung tanpa henti (never ending), serasi dan selaras 
dengan periodesiasi tugas perkembangan peserta didik. 
1)Proses belajar adalah kompleks, tetapi terorganisir 
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Proses belajar banyak aspek yang mempengaruhinya, 
antara lain kualitas dan kuatintas Peserta didik dengan 
segala latar belakangnya, yang kesemuanya 
diorganisasikan secara terpadu dan sistematis dalam 
rangka mencapai tujuan belajar Yang baik. 
2)Belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang 
kompleks  
Proses pembelajaran disesuaikan dengan tugas 
perkembangan dan tingkat kematanagan peserta didik, 
baik secara fisik maupun secara kejiwaan dari mulai 
bahan ajar yang sederhana menuju bahan ajar yang 
kompleks. 
3)Belajar dari mulai yang faktual menuju konseptual  
Proses pembelajaran merupakan proses yang 
sistematis dan interaktif dimana penyajian bahan ajar 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik 
yang dimulai dari bahan ajar yang bersifat faktual 
(mudah diamati) menuju bahan ajar yang membutuhkan 
imajinasi berfikir tingkat tinggi (konseptual) 
4)Belajar merupakan bagian dari perkembangan  
Proses belajar merupakan mata rantai perjalanan 
kehidupan peserta didik. Perkembangan peserta didik 
harus diisi dengan berbagai pengalaman yang bermakna, 
paling mendasar, serasi, selaras, dan seimbang dengan 
tingkat perkembangan mental peserta didik. 
5) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor bawaan 
(heredity), lingkungan (environment), kematangan (time 
or maturation), serta usaha keras peserta didik sendiri. 
6) Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh 
makna, dalam rangka membanggun manusia seutuhnya 
dan bulat, baik dari sisi agama, ideologi, politik, 
ekonomi, sosial, budaya dan ketahanan. 
7)Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan 
waktu, baik dalam lingkungan keluarga (home 
schooling), sebagai pendidikan bagi lingkungan 
masyarakat (nonformal education), dan di lingkungan 
sekolahnya (formal education). 
9)Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru 
Proses pembelajaran di abad moderen ini, guru bukan 
satu satunya sumber belajar (resourches person), tetapi 
masih banyak sumber belajar lainya. Misalnya teman 
sebaya (peer group), perpustakaan manual, perpustakaan 
dunia maya (internet), dan lingkungan sekitar secara 
kontekstual (contextual teaching and learning). 
10)Belajar yang bercanadan disengaja menurut motivasi 
yang tinggi. 
11)Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan 
lingkungan internal seperti hambatan pisikis dan fisik 
(pisikomatis), dan eksternal. 
Metode PBI adalah metode yang  yaitu pembelajaran 
yang diawali dengan menyajikan masalah kepada siswa. 
Masalah ini harus otentik atau nyata dalam kehidupan 
sehari-hari berupa fakta-fakta atau fenomena yang sering 
dijumpai siswa. Model pembelajaran berbasis masalah ini 
disajikan dalam bentuk penyelidikan dan inkuiri sehingga 
dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memperoleh konsep-konsep. Adapun ciri-ciri utama PBI 
meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, 
melakukan penyelidikan auentik dan kerjasama antar 
siswa. 
Sebagai suatu metode pembelajaran PBI memiliki 
beberapa kelebihan diantaranya: 
  a)Melalui metode PBI terjadi verbalisme dapat 
dihindari,sebap siswa langsung memperhatikan pelajaran 
yang dijalaskan. 
b)Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebap siswa 
tak hanya mendengarkan tetapi juga melihat peristiwa 
yang tejadi. 
c)Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan 
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori 
dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih 
meyakini kebenaran materi pembelajaran. 
Disamping beberapa kelebihan,metode PBI juga 
memiliki beberapa kelemahan, antara lainya : 
d)Metode PBI memerlukan persipan yang lebih matang, 
sebap tanpa persiapan yang memadai bisa gagal 
sehingga dapat menyebapkan metode pembelajaran ini 
tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk 
menghasilkan pertunjukan suatu peroses tertentu, guru 
harus beberapa kali mencobnya terlibih dahulu, sehingga 
dapat memekan waktu yang banyak. 
e)Pembelajaran PBI juga memerlukan peralatan, dan 
tempat yang memadai yang berarti penggunaan metode 
ini memerlukakan pembiayaan yang lebih mahal 
dibandingkan dengan ceramah. 
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 Rancangan penelitian sebagai berikut: 
1.Perencanaan 
 Rencana tindakan mencakup semua langkah 
tindakan secara rinci. Segala keperluan pelaksanaan 
tindakan diantaranya mempersiapkan perangkat 
pembelajaran dan intrumen penelitian. Tahap ini 
diperhitungkan segala kendala yang mungkin terjadi 
pada saat tahap pelaksanaan berlangsung.  
2.Pelaksanaan 
 Kegiatan pelaksanaan ini dilakukan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah direncanakan. Tahapan yang berlangsung di 
kelas, merupakan teori pendidikan dan teknik 
mengajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 
Pada kegiatan akhir siklus diberikan tes yang 
berkaitan dengan pembelajaran yang disampaikan 
untuk mengukur hasil belajar siswa.  
3.Pengamatan 
 Tahap kegiatan pengamatan dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan. Kegiatan ini 
dilakukan dengan menggunakan Lembar Observasi. 
Lembar Observasi digunakan untuk mengamati 
kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar siswa 
selama kegiatan di kelas. Pengamatan dilakukan oleh 
1 peneliti dan 1 teman sejawat pada tiap pertemuan. 
4.Refleksi 
  Tahap refleksi merupakan hasil pengamatan 
yang didapat dari lembar Observasi. Data yang 
diperoleh kemudian dinilai dan dianalisis untuk 
mengevaluasi proses belajar mengajar pada siklus 
pertama. Permasalahan yang terdapat pada siklus 
pertama akan direvisi dan dicari solusinya sehingga 
dapat ditarik suatu kesimpulan untuk bahan 
pertimbangan pada siklus berikutnya.diskusi yang 
dilakukan untuk membahas pelaksanaan dalam 
proses belajar mengajar pada siklus I. 
a) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tabel 3.1 Tahap-tahap (sintaks) siklus I: 
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1. Siswa diberikan 
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si oleh guru untuk 
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3. Guru memberikan 












1. Siswa diberi 








3. Siswa diberikan 





hasil belajar siswa 
15 menit 
 Tahap pengamatan tindakan yang dilakukan 
yaitu pengamatan terhadap guru dan siswa selama 
proses belajar mengajar dengan metode pembelajaran 
PBI (Problem Based Instruction) berlangsung. 
Pengamatan tindakan dilakukan secara bersamaan 
dengan dilaksanakannya tindakan. Instrumen yang 
digunakan pada kegiatan ini adalah lembar 
pengamatan kegiatan mengajar guru dan kegiatan 
belajar siswa. 
b) Tahap Refleksi 
1) Tahap refleksi, guru bersama dengan pengamat 
mendiskusikan hasil pengamatan belajar 
mengajar dan kendala pada siklus I. 
2) Guru bersama dengan pengamat memperbaiki 
pelaksanaan tindakan yang perlu diperbaiki 
pada siklus berikutnya. 
3) Guru bersama dengan pengamat mengkaji 
hasil belajar siswa. Apabila hasil belajar siswa 
dinyatakan belum, maka guru akan melakukan 
tindakan pada siklus II. 
1. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dengan rincian sebagai 
berikut: 
a) Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan ini yang dilakukan yaitu 
merevisi tindakan-tindakan yang kurang pada 
siklus I. Peneliti melakukan perencanaan kegiatan 
yang meliputi: 
1) Mengidentifikasi masalah dan menetapkan 
alternatif pemecahan masalah pada siklus I. 
2) Menyusun perangkat pengembangan: 
- Rencana pelaksanaan pengajaran siklus II 
- Media Pembelajaran 
- Tes siklus II 
3) Menyusun instrumen penelitian siklus II: 
- Lembar observasi guru dan siswa siklus II 
- Lembar penilaian tes siklus II 
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tabel 3.2 Tahap-tahap (sintaks) siklus II: 
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3. Guru memberikan 












1. Siswa diberi 
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hasil belajar siswa 
15 menit 
 
c) Tahap pengamatan tindakan yang dilakukan yaitu 
pengamatan terhadap guru dan siswa selama 
proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode pembelajaran PBI (Problem Based 
Instruction )berlangsung. Pengamatan tindakan 
dilakukan secara bersamaan dengan 
dilaksanakannya tindakan. Instrumen yang 
digunakan pada kegiatan ini adalah lembar 
pengamatan guru dan siswa. 
1) Refleksi pada siklus II dilaksanakan setelah 
tahap pelaksanaan tindakan selesai. 
2) Guru bersama pengamat mendiskusikan 
mengenai data yang diperoleh dari hasil belajar 
siswa dan lembar pengamatan pada siklus II. 
3) Hasil refleksi pada siklus II digunakan untuk 
menarik kesimpulan pada penelitian. 
 
1. Analisa pengamatan kegiatan guru mengajar 
Pada setiap aspek yang diamati diberikan skala 
skor sebagai berikut: 
1 = Kurang Baik 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 
(Kunandar dalam Rosidin, 2012:57) 
Skor rata-rata tiap aspek =  Jumlah Skor  
   Jumlah Pengamat 
2. Analisa pengamatan siswa belajar 
Pada setiap aspek yang diamati diberikan skala 
skor sebagai berikut: 
1 = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 
: 1. Deskripsi Hasil Test Awal  
Hasil Hasil test awal berkenan dengan fungsinya 
sebagai acuan untuk mengorganisasikan kelompok 
belajar peserta didik dengan model pembelajaran PBI 
(Problem Based Instruction). Pelaksaan test awal 
adalah sebelum penerapan model pembelajaran PBI, 
hasil test awal peserta didik dapat dilihat pada tabel 
4.1, untuk perhitungan secara rinci bisa dilihat dalam 
lampiran 2. 









1 Tuntas 70 – 100 15 40,54% 
2 Tidak Tuntas 0 – 69 22 59,46% 
Hasil Tes awal sebelum pembelajaran PBI Siklus 1, 









Gambar 4.1 Diagram Ketuntasan Belajar Peserta 
Didik Sebelum Pembejalaran PBI  
 
 
 Pada tabel 4.1 dan Gambar dapat diketahui 
bahwa prosentase hasil test awal untuk peserta didik 
adalah 0 % sebelum pembelajaran PBI. Ini 
dikarenakan dasar-dasar teori atau materi 
pembelajaran terkait soal yang diberikan, yakni 
pengenalan peralatan tangan dan listrik pada mata 
pelajaran praktek kayu yang masih belum dapat 
dipahami oleh siswa. 
 
a.Hasil  Belajar Siswa  Pada Siklus 1 
 Ketuntasan belajar peserta didik berkenaan 
dengan hasil belajar intelektual yang ditunjukkan 
dengan nilai yang diperoleh peserta didik setelah 
menempuh test melalui lembar penilaian formatif. 
Ketuntasan belajar peserta didik sesudah diterapkan 
pembelajaran  









1 70 – 100 21 56,76 Tumtas 
2 0 – 69 16 43,24 Tidak tuntas 
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Hasil Belajar Peserta Didik Individual sesudah 
Pembelajaran PBI Siklus 1, dapat dilihat melalui 
diagram berikut ini. 
 
Gambar 4.2 Diagram Ketuntasan Belajar Peserta 
Didik Individual  
 Pada tabel 4.2 dan Gambar 4.2 dapat diketahui 
bahwa presentase hasil belajar kelas untuk peserta 
didik menjadi 56,76% setelah pembelajaran pada 
siklus 1. Hal ini disebabkan beberapa kendala, antara 
lain dari aspek siswa kesulitannya yakni belum 
terbiasa dalam menyesuaikan dengan metode 
pembelajaran PBI. Siswa masih belum dapat 
beradaptasi dengan metode baru dan masih belum 
siap dalam menenrima menerima pelajaran yang 
diberikan. Ini berarti bahwa sebagian besar peserta 
didik belum mampu menunjukkan minimal dinilai 
pengamat membuat kemajuan dalam rincian  tugas 
kerja. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan adalah 
siswa belum bisa jujur apabila siswa tidak mengerti 
dalam menerima materi pelajaran, kemandirian dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. Kekurangan-
kekurangan yang terapat pada siklus 1 menjadi 
pertimbangan untuk melakukan perbaikan-perbaikan 
dan mencari solusi sebagai perencanaan pada siklus 2. 
b. Hasil Mengajar Guru pada Siklus 1 
Penilaian guru diperoleh dari lembar observasi yang 
meliputi beberapa aspek mengajar Metode PBI, antara 
lain : Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, penutup, 
pengelolaan waktu dan suasana kelas. 
Hasil kemampuan guru dalam pengelolaan PBI dalam 
kelas diisi pada lembar observasi dan dilakukan oleh 
peneliti, penilaian dilaksanakan setiap pertemuan 
untuk mengetahui hasil kemampuan guru tiap 
siklusnya. Hasil pengamatan kemampuan guru 
dengan model pembelajaran PBI pada siklus 1 dapat 
dilihat seperti Tabel 4.3 

















Tabel 4.4 Rekapitulasi hasil Pengamatan kegiatan 
guru mengajar di kelas siklus 1. 
 
 Hasil siklus I hasil kegiatan mengajar guru 
dengan model pembelajaran PBI, kemampuan guru 
secara menyeluruh mendapat nilai rata-rata 1.87 dari 
skala 1 – 4 dengan  kualifikasi kurang baik (Lampiran 
…. Halaman …..). ini berarti bahwa guru belum 
mampu beradaptasi menggunakan model 
pembelajaran PBI dengan baik. Terdapat hal-hal yang 





Gambar 4.3 Diagram Hasil Pengamatan Kegiatan 
Guru Mengajar Di Kelas Siklus 1 
 
No Kriteria  Skor N 
Persentase 
(%) 
1 Sangat Baik 3.28 - 4.03   0.00 
2 Baik 2.52 - 3.27 4 40.00 
3 Kurang Baik 1.76 - 2.51 5 50.00 
4 Tidak Baik 1.0 - 1.75 1 10.00 





Rata I II III IV 
1 2 3 3 3 2.75 
2 1 1 2 2 1.50 
3 2 2 3 2 2.25 
4 2 4 2 3 2.75 
5 2 2 2 2 2.00 
6 3 3 4 2 3.00 
7 2 2 2 2 2.00 
8 1 3 2 2 2.00 
9 2 2 2 2 2.00 
10 2 3 3 4 3.00 
   
rata-rata 2.33 
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 Beberapa aspek pengamatan termasuk kriteria tidak 
baik adalah menyampaikan tujuan pembelajaran 
secara tidak jelas, sehingga belum bisa memotivasi  
Ketuntasan belajar peserta didik kelompok berkenaan 
dengan hasil belajar intelektual yang ditunjukkan 
dengan nilai yang diperoleh peserta didik secara 
kelompok. Penilaian ketuntasan peserta didik secara 
kelompok diperoleh dari lembar soal kelompok terdiri 
dari 9 soal yang berbeda-beda. Kriteria hasil kegiatan 
belajar siswa pada siklus 1 dapat di lihat pada tabel 
4.5 sebagai berikut :  
 
Tabel 4.5 Hasil Kegiatan Belajar Siswa di kelas 
sesudah pembelajaran PBI Siklus 1 
 
Tabel 4.6 Hasi Pengamatan criteria Kegiatan Belajar Siswa 
Sesudah Pembelajaran PBI secara kelompok pada siklus 1 
 
No. Klmpk Nilai Rata2 Kriteria 
1 46.25 Tidak Baik 
2 42.50 Tidak Baik 
3 51.25 Memuaskan 
4 45.00 Tidak Baik 
5 46.25 Tidak Baik 
6 53.75 Memuaskan 
7 51.00 Memuaskan 
8 51.25 Memuaskan 




Gambar 4.4 Diagram Hasil Belajar Siswa Setelah 
pembelajaran PBI pada Siklus 1 
 
Hasil Siklus 1 aktivitas kegiatan belajar siswa dengan 
model pembelajaran PBI, kegiatan  belajar siswa secara 
menyeluruh mendapat nilai rata-rata 56,76% dengan 
kualifikasi tidak baik. 
 
Dari gambar 4.4 diketahui bahwa siswa belum mampu 
beradaptasi menggunakan model pembelajaran PBI 
dengan baik. Beberapa aspek pengamatan yang termasuk 
kriteria tidak baik adalah keseriusan dan kedisiplinan saat 
mendengarkan penyampaian guru, karena siswa masih 
belum siap dalam menerima pejalaran yang diberikan.  
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa persentase kegiatan 
belajar siswa untuk peserta didik sesudah pembelajaran 
PBI Siklus 1 adalah 56.76% dari keseluruhan siswa yang 
mendapatkan kriteria tidak baik. hal ini disebabkan karena 
kendala, antara lain dari aspek siswa, kesulitan yakni 
belum terbiasa dalam menyesuaikan dengan metode PBI. 
Siswa masih belum dapat beradaptasi dengan kelompok 
belajarnya. Perserta didik cenderung mengandalkan teman 
dalam mengerjakan tugas kelompok. Peserta didik tidak 
mau bertanya kepada guru tentang materi yang belum 
jelas. Dari aspek guru, kurangnya guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran dan metode yang akan ditetapkan 
membuat siswa masih belum antusias mengikuti 
pelajaran, sehingga materi tidak bisa diterima dengan 
baik. Kekuarangan-kekuarangan yang terdapat pada siklus 
1 menjadi pertimbangan untuk melakukan perbaikan-
perbaikan, dan mencari solusi sebagai perencanaan pada 
siklus 2. 
a.Hasil Belajar Siswa pada Siklus 2 
Ketuntasan belajar peserta didik secara individual 
sesudah pengaruh model pembelajaran PBI siklus 2 dapat 
dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut :  
Tabel 4.4 Ketuntasan Belajar Peserta Didik Secara 
Individual Sesudah Pembelajaran PBI Siklus 2 
 
Kriteria Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
No Kriteria Skor N 
Persentasi 
(%) 
1 Sangat Baik 
76 - 
100 0 0.00 
2 Memuaskan 51 - 75 16 43.24 
3 Tidak Baik 26 - 50 21 56.76 
4 Kurang Baik  10 - 25 0 0.00 








1 Tuntas 70 - 100 30 81,08 
2 Tidak Tuntas 0 – 69 7 18,92 
Jumlah Siswa 37 100 
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Rekapitulasi Ketuntasan belajar peserta didik secara 
individual selama pembelajaran PBI dapat dilihat melalui 
tabel 4.5 berikut ini : 
 
 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
secara Mandiri Sesudah Pembelajaran PBI 
Hasil kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajran model PBI dilaksanakan tiap pertemuan 
untuk mengetahui hasil kemampuan guru tiap siklusnya. 
Hasil pengamatan kemampuan guru dengan model 
pembelajaran PBI pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel 
4.6 
Tabel 4.6 Hasil pengamatan belajar menggajar guru di 





Rata I II III IV 
1 3 3 4 4 3.50 
2 4 3 3 2 3.00 
3 3 3 3 3 3.00 
4 3 3 4 4 3.50 
5 3 4 4 2 3.25 
6 4 3 4 4 3.75 
7 2 2 2 3 2.25 
8 3 3 3 4 3.25 
9 3 2 2 3 2.50 
10 4 2 4 3 3.25 







c.Hasil Kegiatan Belajar Siswa Di Kelas Siklus 2 
Penilaian hasil kegiatan belajar siswa diperoleh 
diperoleh dari lembar observasi terdiri dari 9 soal 
kelompok yang berbeda-beda diberikan pada peserta 
didik. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik secara 
kelompok dengan model pembelajaran PBI pada siklus 2 
































100 15 21 30 
40.5






69 22 16 7 
59.4
6 43.24 18.92 





No Kriteria  Skor N Persentase (%) 
1 Sangat Baik 3.28 - 4.03 3 30.00 
2 Baik 2.52 - 3.27 5 50.00 
3 Kurang Baik 1.76 - 2.51 2 20.00 
4 Tidak Baik 1.0 - 1.75   0.00 
Jumlah 10 100 
Kriteria Hasil Kegiatan Belajar Siswa Siklus 2 
No Kriteria Skor N Persentasi (%) 
1 Sangat Baik 76 - 100 22 59.46 
2 Memuaskan 51 - 75 15 40.54 
3 Tidak Baik 26 - 50 0 0.00 
4 Kurang Baik 0 – 25 0 0.00 





Gambar 4.6 Diagram Hasil Pengamatan Belajar Siswa 
Siklus 2 
 
Dari tabel 4.9 hasil kegiatan belajar siswa paada siklus 
2 mulai menunjukkan kemajuan, hasil kegiatan  belajar 
siswa secara menyeluruh mendapat nilai rata-rata 79.32 
dari skala 10 – 100 dengan kualifikasi sangat baik.  
Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa Hasil 
Kegiatan belajar peserta didik secara kelompok sesudah 
pembelajaran PBI siklus 2 mengalami peningkatan 
sebesar 59.46% dengan kriteria sangat baik  dibandingkan 
dengan siklus 1 yang hanya memperoleh peningkatan 
sebesar 43.24% dengan kriteria memuaskan. Siswa mulai 
mampu  beradaptasi menggunakan model pembelajaran 
PBI dengan baik. Ini berarti bahwa ketrampilan sosial 
peserta didik mulai bisa terlibat dalam proses belajar 
mengajar  berpusat pada siswa, yang sesuai dengan tugas 
rincian kerja.Artinya metode pembelajari PBI yang 
diterapkan pada sekolah dapat dikatakan berhasil namun 
masih memerlukan perbaikan-perbaikan karena terdapat 
sebagian kelompok yang tidak mencapai ketuntasan pada 
siklus 2. 
B.Pembahasan 
1.Deskripsi Hasil Tes Awal (Pra-Siklus) 
Ketuntasan belajar pada hasil tes awal yang telah 
memenuhi Standar Kelulusan Minimal (SKM) adalah 0 
siswa atau mencapai 0%, sedangkan yang belum 
memenuhi SKM sebanyak 37 siswa atau mencapai 100%. 
Hal ini dikarenakan dasar-dasar materi pelajaran terkait 
soal yang diberikan, yakni pengenalan peralatan tangan 
dan listrik pada mata pelajaran praktek kayu yang masih 
belum dapat dipahami oleh siswa. Dampaknya siswa 
belum bisa mengerjakan soal-soal yang telah diberikan. 
Diperlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pembelajaran terkait, dengan tujuan untuk 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa. 
2.Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 1 
Pada Siklus I nilai rata-rata soal individual pada 
keseluruahan siswa mencapai 68,11% yang dianggap 
mampu menguasai ketrampilan menyimpulkan hasil 
percobaan. Persentasi ini masih sangat jauh dibawah 
standar yang diharapkan, yaitu 85%. Kondisi ini 
dikarenakan siswa masih kurang yakin dan benar dalam 
menjawab soal pilihan ganda karena materi yang 
disampaikan oleh guru belum sepenuhnya diperhatikan 
oleh peserta didik.  
Pada siklus II, siswa sudah mulai menunjukkan 
peningkatan, yaitu rata-rata hasil jawaban dari 
keseluruhan siswa sebesar 87,84%, pada siklus kedua nilai 
ini siswa telah dapat menyimpulkan hasil percobaan 
dengan baik, persentase ketercapaian telah mencapai 
standar yang diharapkan, sehingga dapat dikatakan siswa 
tuntas dalam menguasai materi yang disampaikan oleh 
guru pada saat proses belajar mengajar.  
Secara umum, pemahaman materi pada siswa 
mengalami peningkatan pada tiap putaran, meski ada 





1 80.00 Sangat Baik 
2 73.75 Memuaskan 
3 83.75 Sangat baik 
4 73.75 Memuaskan 
5 82.50 Sangat Baik 
6 81.25 Sangat Baik 
7 80.00 Sangat Baik 
8 86.25 Sangat  Baik 
9 72.50 Memuaskan 
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Walaupun demikian, penerapan pembelajaran berdasarkan 
masalah dengan mengangkat autentik dapat digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman materi pada siswa.  
 
3.Hasil Kegiatan Mengajar Guru 
Hasil pengamatan kemampuan guru pada siklus 1 
mendapat skor rata-rata 1.87 diklasifikasikan kurang 
baik.Untuk kriteria tidak baik mencapai rata-rata 47.37% 
atau sebanyak 9 aspek, sedangkan kriteria kurang baik 
mencapaii rata-rata 52.63% atau sebanyak 10 aspek. Ini 
berarti bahwa guru belum mampu beradaptasi 
menggunakan metode pembelajaran PBI dengan baik.  
Hasil pengamatan guru dari siklus 1 ke siklus 2 
meningkat menjadi 3.28 diklasifikasikan Sangat Baik 
(SB). Untuk kriteria kuran baik mencapai rata-rata 5.26% 
atau sebanyak 1 aspek, dan kriteria baik mencapai rata-
rata 57.89% atau sebanyak 11 aspek, dan kriteria sangat 
baik mencapai rata-rata 36.84% atau sebanyak 7 aspek. 
Pada siklus 2 guru menyampaikan materi secara 
menyeluruh, tidak secara garis besarnya saja, ini berarti 
yang dicapai oleh guru menunjukkan bahwa kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, pengelolaan 
waktu dan suasana kelas telah dilaksanakan dengan baik 
untuk memotivasi semangat perserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran.  
4.Kentuntasan Hasil Kegiatan Belajar Siswa 
Pada Aspek ini siswa diharapkan mampu 
menyimpulkan hasil percobaan dengan baik sesuai dengan 
hasil percobaan yang telah disajikan dalam soal tes. Pada 
siklus I sebanyak 56.76% atau 21 siswa yang termasuk 
dalam kriteria penilaian tidak baik. artinya siswa kurang 
mampu menguasai ketrampilan menyimpulkan hasil 
percobaan. Kondisi ini dikarenakan siswa masih kurang 
lengkap dalam menjawab soal tes untuk ketrampilan 
menyimpulkan hasil percobaan. Pada siklus II, kelompok 
siswa sudah menunjukkan peningkatan yaitu sebesar 
59.46% atau 22 siswa yang mampu memberikan kriteria 
penilaian sangat baik dan 40.54% atau 15 siswa yang 
mendapat penilaian kriteria baik. Artinya secara 
keseluruhan siswa mampu beradaptasi pada metode 
pembelajaran PBI.  pada siklus II ini siswa telah dapat 
menyimpulkan hasil percobaan dengan baik. Persentase 
kecapaian telah mencapai lebih dari standar yang 
diharapkan, sehingga dapat dikatakan siswa telah tuntas 
dalam menguasasi ketrampilan menyimpulkan hasil 
percobaan.  
Secara umum ketra,pilam proses siswa meningkat pada 
tiap putaran, meskipun ada beberapa ketrampilan yang 
belum tuntas. Walaupun demikian, penerapan 
pembelajaran PBI dapat digunakan untuk meningkatkan 
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